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Abstract
The objective of study IS to investigate the effectrveness of vegeiation canopy Us noise barrier. Sound pressurelevel
were measured 2.2 m in front of canopy and at the poinis of . 5. 10 m rear & canopy Of investigated plants canopy.
The results of studres showed at the posnt of @ m rear of canepy, seunid pressure level rSP1) reduction or insertion
toss ¢11) were varied among investigated specetes of plants Puspa (Sehimu noranhae) was most effective reducing sound

pressure level (SPL) at frequency Of 8000 Hz with insertion loss (IL) 105 dB. Bambu (Bambusa vulgaris) showed rhe highest
value of IL (16,1 dB) at the frequency of 8000 Hz Seka (lxom sp) and Teh-tehan (Acalypha macrophylla) were most

effective at frequency of 2000 Hz and 63 Hz, respectively. IL of Stka and Teh-tehan were 9.1 dBand 7.1 dB). respectively.
Keywords: frequency, insertion 10ss, sound pressure level, vegetation canopy

PENDAHULUAN

Bising adalah bentuk suara yang tidal, diinginkan
atau bentuk suara yang lidak sesuai drngan tempat dan
waktunya. Dcngan demikian padatnya kendaraan di jalan-
jalan umum memberi dampak negatif polusi udara dan
bising.

Banyaknya pembangunan jalan raya baru yang
melintasi daerah perumahan dan bermunculannya kompleks
pemukiman baru yang dibangun di sepanjang jalan
mengakibatkan peningkatkan intcnsitas pemakaian jalan.
Hal ini menimbulkan dampak negatif terhadap masyarakat,
berupa gangguan suara yang ditimbulkan oleh kendaraan
vang melintas di sekitar sekolah, rumah sakit, tempat
pertbadatan dan kantor-kanior,

Berdasarkan hasil pcngukuran level suara yung
dilakukan oleh Kantor Pengkajian Perkotaan dan
Lingkungan (KP2L) DKI Jakarta pada tzhun 1993-1994
untuk beberapa kawasan pemukiman, fasilitas umum,
perdagangan, industri dan rckreasi di DK Jukarta, dikelithui
bahwa bising di tempat-tempat tcrsebut sudah melampaus
nilai ambang yang telah ditetapkan menurut Sorat
Keputusan Gubernur DK No 58711987. Rata-rata kawasan
pemukiman memiliki tingkat kebisingan 68.5 dB. sementara
kebisingan maksimum yang diinginkan hanya 45 dB dan
kebisingan maksimum yang diperkenankan hunya 60 dB,
rata-rata  kawasan fasilitas umum memibki  tingkat
kebisingan 60,6 dB dengan kebisingan maksimum yang
diinginkan dan diperkenankan hanya sebesar 50 dB.
kawasan perdaganpgan memiliki tingkat kcbisingan sebesar
77 dB semcntara kcbisingan maksimum yang diinyinkin
sebesar 75 dB3  dan  kebisingan  maksimum  yang
diperkenankan sebesar 85 dB, kawasan rekreasi memuliki
tingkat kebisingan 66,7 dB dengan tngkat kebisingan
maksimum yang diinginkan dan diperkenankan scbesar 50
dB. khusus untuk kawasan industri tinghat kebisingan yang
terukur masih dibawah ambang kritcria bising.

Kebisingan menimbulkan dampak yang patul
dipechitungkan bagi manusia. Bising yang cukup kems. di
atas 70 dB dapat menyebabkan perubahan reaksi Nsilogis
manusia seperti perubahan sirkulasi peripheral dan fungsi
pupil.

Penggunaan tanaman scbagai hahan pereduksi hising
selain murah juga memihki nilai estetika lebih nngg bl
dibandingkan dengan pemakaian dinding penahan bising
yang solid, kokoh dan tinggi, karena pada hakekatnya
tanaman memiliki nilai fungsional dan estenka yang dJapat
dimanfaatkan untuk peningkatkan kualitas lingkungan. Nilai
fungsional tanaman antara lain sebagai kontrol visual,
harrier fisik, knntrel ikhim, pereduksi hising. penyaring
udara kotor, pencegah ercsi dan sebagai habital satwa.

Sedangkan nilai estetikanya ditampilkan eleh warna, bentuk,
tekstur dan skala tanarman
Studi ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
brberapa tanaman yang biasa digunakan sebagai ‘anaman
epi jalan dalam kaitan fungsionalnya sebagai peredam
bising.
M ETOUOLOGI

Studi dilakukan di lingkungan Puspiptek, Serpong
mulai tanggal 9 Desember 1997 sampai 6 januai 1998.
Tanaman yang diamati adalah Bambu kuning {Bambusa
vilgaris), Puspa {Schima noronhae), Kisirem (Syziglum sp),
Soka (fxora sp) dari Teh-tehan cdcalipha macrophyila)
yang tcrdapat di lingkungan Puspipiek, Serpong. Sumber
suara bising vang dipakai adalah sumbcr suara statis yang
dihasilkan oleh generator suara TOA amplifier type WA-
641C.
Untuk mecngukur besarnya nilai bising dan frekuensi
yang dihasilkan oleh sumber suara, digunakan alat Real
Time Octave Band Analyzer Ono Sokki type SR-5300. Piot
penelitian dibagi menjadi dua
A Plot tdak bervegetasi, hanya ditumbuhi rumput yang
dipangkas teratur

B3, Plot bervegetasi yang terdiri atas lima jenis plot yang
berbeda yatu a) Kisirem {Syzigium sp) dengan tingg) 5
m tebal tajuk 6.7 m dan panjang blok tanaman 3,5 m
b) Bambu kuning {Bambusa vulgaris} dengan tinggi 15
m. tebal tajuk 6.7 m dan panjang blok lanamian 9 m, c)
Puspa (Schima noronhue} dengan linggi 4.5 m, tebal
tajuk 11 m, panjang blok tanaman 103 m, d) Soka
(fxora sp) dengan 1inggi 13 m. tebal tajuk 5,5 m dan
panjang blok tanaman 6 m. e} Teh-tchan (Acalypha
macrophvifa) dengan linggl (.8m dan tebat tajuk 0.9m
dan panjang blok 11 m

Pengukuran level suara dilakukan di plot yang tidak
ditumbuhi vegetasi (plot A) dan di belakang tajuk vegetasi
(plot B} yailu pada jarnk O, 5 dan 10 m. Pengukuran
dilakukan pada saal yang sama, dengan lama pcngarnatan 10
detik. Nilai rcduksi kcbisingan {[L} adalah selisih nilai
bising di plot tanpa vegetasi (5"1.k) dan nilai kebisingan di
plut vegetasi {8l 0,5,10) Efektifitas reduksi bising adalah
sclisih persentase penurunan suara di plot tanpa vegelasi
{plot A) dan di plot vegetasi(plot B).

Sebelum studi utama dilaksanakan, terlebih dahulu
dilakukan  stadi pendabuluan  untuk  memilih  metode
penpukuran. Dua metode yang digunakan dalam mengukur
kemampuan vegetasi dalam mereduksi bising di lapangan,
yailu @) metode perekaman dan h) metode fransmission loss
(TL}). Vegetas: yvang digunakan adalah Kisirem.

Pada penclitian tcrscbut digunakan sumber suara
statis dari generator swara Jenis suara yang digunakan

Jumal Lanskap Indonesia, Vol 1/1/2005



adalah white noise. Jenis svara ini memiliki pita lebar
dengan level tekanan spektrum yang belum difilier per
frekuensi {independent of frequency} (Kinsler et al., 1982).
White noise digunakan karena signalnya terdiri dari semua
frekuensi yang levelnya sama atau konstan untuk seluruh
pita suara {Wilson, 1989). Sebagai pembanding, diukur pula
intensitas suara dengan sumber yang sama dan jarak yang
sama di dalam ruang semi bebas gema,

Dalam penelitian, sumber suara diletakkan 2.2 m di
depan tajuk, mike pertama diletakkan tepat di depan
vegetasi, sedang mike kedua dari sound level meter
diletakkan tepat di belakang vegetasi yvang memiliki tebal
tajuk 6,7 m. Mike ketiga dan keempat diletakkan dengan
interval 5 m di beclakang mike kedua. Mike diletakkan
setinggi 1,1 m diatas permukaan tanah dengan menggunakan
fripod.

Pengukuran intensitas suara di ruang bebas gema
dilakukan untuk mendapat korelasi antara kondisi lapangan
dengan kondisi fanpa dipengaruhi fakior lingkungan
{kondisi ideal).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan dengan menggunakan
dua metode yaitu : a) metode perekaman by metode
transmission {ess (TL). Pembandingan kedua metode
tersebut perlu dilakukan untuk akurasi pangambilan data.

Dari hasil pengukuran level suara yang dilakukan di
ruang semi hebas gema dan di lapang terlihat bahwa nilai
SPL (sound pressure level) pada metode perekaman lebih
fluktuatif  dibandingkan  hasil  pengukuran  dengan
menggunakan metode TL. Selanjutnya nilai IL {insertion
loss}) yang dihasilkan dengan menggunakan metode
perekaman scolah-olah menunjukkan banyak terjadi refleksi
di sekitar titik pengukuran karena nilai minus dominan.

Pengukuran intensitas suara dengan menggunakan
metode TL menunjukkan nilai [L yang tebih konsisten.

Nilai SPL yang fluktuatif pada metode perckaman
diduga berasal dari faktor internal alat. Seperti telah
diketahui, metode ini menggunakan tape recorder untuk
merekam, sedangkan tape itu sendiri memiliki kebisingan
awal yang tidak dapat dideteksi dan dibaca terpisah oleh alat
pengukur kebisingan yang digunakan. Sehingga nilai SPL
yang diperoleh tidak murni sepenuhnya berasal dari suara
yang dihasilkan cleh TOA amplifier. Selain itu semakin
banyak benda elektrenik yang digunakan, berarti semakin
banyak impedansi listrik yang terjadi di sekitar pengukuran
tersebut. Akibatnya, spektrum suara dengan  metode
perekaman menunjukkan pola vang berbeda-beda di setiap
jaraknya.

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka dalam penelitian
utama, pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
metode TL yang nyata lebih sedikit menggunakan benda-
benda elekironik, sehingga kebisingan yang tidak perlu dan
impedansi dari alat dapat dihindari.

Studi Utama

Hasil pengukuran level suara pada tanaman Puspa
menunjukkan bahwa tanaman ini sangat efektif mereduksi
kebisingan di frekuensi 8000 Hz. Insertion loss (11} terbesar
pada jarak 0 m dibelakang vegetasi pada frekuensi 8000 Hz
sebesar 10.5 dB. Selanjutnya bisa dilihat penurunan suara
pada plot vegetasi pada jarak 0, 5 dan 10m. SPL berkurang
19.2%, 22,7% dan 25.2%. Sehingga efektifitas tanaman
Puspa dalam mereduksi suara dengan frekuensi 8300 Hz
pada jarak 0, 5 dan 10m di belakang vegelasi masing-masing
19.6 %, 30,7% dan 32,4 %.

Berdasarkan nilai IL, 1anaman Puspa cenderung
merefleksikan  kembali suara-suara yang terdapat pada
frekuensi 63-1000 Hz. Namun bila dilihat dari pengurangan
kehisingan secara umum, tanaman ini baik sebagai
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pereduksi  kebisingan karena  pengurangan  kebisinpan
sebesar 10 dB saja sudah merupakan hal yang luar biasa
bagi jalur-jalur lebar yang ditanami dengan tanaman linggi
dan rimbun (Laurie, 1986).

Hasil pengukuran level suara pada tanaman Bambu
menunjukkan bahwa tanaman ini sangat efektif mereduksi
kebisingan di frekuensi 8000 Hz dengan 1L pada jarak 0 m
di belakang  vegetasi sebesar 16,1 dB.  Selanjuinya
penurunan suara pada plot vegetasi jarak 0, 5 dan 10 m di
belakang vegetasi masing-masing sebesar 34,6%, 38.6% dan
44.4%. Sedangkan penurunan suara pada plot kontrol jarak
0, 5 dan 10 m masing-masing sebesar 15,6%, 20,6% dan
24,1%. Schingga pada frekucnsi 8000 Hz cfektivitas reduksi
oleh tanaman Bambu pada jarak (), 5 dan 10 m di belakang
vegetasi masing-masing sebesar 19,2%, 18% dan 20,4%.

Berdasarkan nilai [l.. tanaman Bambu cenderung
tidak merefleksikan kembali suara-suara vang terdapat pada
frekuensi 63-8000 Hz. Bila dilihat dari selisih SPL, secara
umum tanaman ini baik sebagai pereduksi kebisingan karena
seluruh nilai reduksi di atas 10 dB, kecuali di titik O m pada
frekuensi 63 Hz.

Hasil pengukuran level suara pada tanaman Soka
menunjukkan bahwa tanaman ini sangat efektif mereduksi
tising di frekuens: 2000 Hz. Nilai [ pada jarak O m di
belakang tajuk terbesar pada frekuensi 2000 Hz sebesar 9,1
dB. Selanjutnya dilihat dari penurunan swara pada plot
vegetasi jarak (,5 dan 10 m di belakang vepetasi, SPL
masing-masing berkurang scbesar 13,3%, 18,6%. dan
22.2%, schingga cfekiifitas reduksi tanaman Soka di
Irekuensi 2000 Hz pada jarak 0.5 dan 10 m di belakang
vegetasi masing-masing sebesar 5,5%. 12,1% dan 14,95%.

Berdasarkan nilai IL, tanaman Soka cenderung tidak
merefleksikan  kembali suara-suara yang terdapat pada
frekuensi 63-8000 Hz. Bila dilibat dari selisih SPL, secara
umum tanaman ini baik sebagai pereduksi kebisingan karena
seluruh nilai reduksi di atas 10 dB, kecuali pada frekuensi
63 Hz.

Nilai IL pada jarak 0 m di belakang vegetasi Teh-
tchan terbesar di frekuensi 63 |1z sebesar 7.1 dB. Sedangkan
penurunan suara terbesar berada di frekuensi 1000 Hz, pada
plot bervegetasi jarak 0.5 dan 10 m di belakang tajuk
penurunan suara masing-masing sebesar 7,9%, 19,7% dan
28,1% dan pada plot kontrol jarak 0, 5 dan 10 m di betakang
tajuk penurunan suara masing-masing 3,7%, 14,1% dan
19,3%. Dengan demikian efektifitas reduksi tanaman tch-
tehan di frekuensi 1000 Hz pada jarak 0,5 dan 10 m di
belakang tajuk masing-masing scbesar 4,2%, 5,6% dan
8,8%. Berdasarkan nilai [l., tanaman ini cenderung
merefleksikan kembali suara-suara yang terdapat pada
frekuensi 250-500 Hz dan 2000 Hz, Refleksi yang terjadi di
frekuensi 250-500 Hz dan 2000 Hz kemungkinan
disebabkan oleh posisi mike yang terlalu rendah yaitu
sekitar 0,5 m dari permukaan tanah. Akibainya, banyak
reflcksi suara dengan energi yang masih cukup kuat
ditangkap olch mike.

Melihat nilai IL, Teh-tehan merupakan tanaman
yang paling baik mereduksi kebisingan di frekuensi 63-8000
Hz sedangkan pada frekuensi 125-4000 Hz Bambu adalah
tanaman yang paling baik mereduksi kebisingan.

Berdasarkan nilai Efektivitas reduksi suara (E) pada
jarak 0 m di belakang tajuk dapat dilihat bahwa Kisirem
paling efektif mereduksi suara pada frekuensi 8000 Hz
dengan E sebesar 20,5%, Bambu pada frekuensi 1000 dan
8000 Hz dengan E masing-masing sebesar 19,6%, Puspa
pada frekuensi 8000 Hz dengan E sebesar 19,2%, Soka pada
freknensi 2000 Hz dengan E sebesar 8,7% dan Teh-tchan
pada frekvensi 1000 Hz dengan E schesar 4,2%.



Tabel 1. Nilai L, Reduksi dan Efektifitas Reduksi secara
Teoritis Berbagai Jenis Tanaman pada Frekuensi

Tabel 7. Nilai 1L, Reduksi dan Efektifitas Reduksi secara
Teoritis Berbagai Jenis Tanaman pada Frekuensi

63 Hz ~ 4000 He
Tanaman IL Ro Bs Ry Eo E s T Fanaman H. Re R¢ Ry Eo Ey En
9B) (%} (%) (%)Y (%) (%) (%) WB) (%) (W) (%) M) (%) (%)
Swzigum sp 08 193 190 135 -80 122 -207 Syzigium sp 128 289 377 389 73 130 118
M. Eleng -5 183% 343 259 -8 103 A2 M, tfengn 58 272 433 44 9.1 20 207
Bambusa vilgart 31 145 1B 167 46 71 <128 Hambuva vidgors 129 271 31,3 373 121 148 145
fxora cocomeg 02 125 135 72 -39 93 M0 Ixora cocomea 4 146 20,7 278 1.5 2.5 6.1

Acvelypha macroplfta 71 39 90 63 -1,2
Keterangan * 1L = nilai insertion loss (dB)
R{,5,10 = nilai reduksi pada jarak 0,510 m
EQS10 = efektivitas redukdi pada jarak 0,5,10 m

-10,2 20,0

Tabel 2. Nilai IL, Reduksi dan Efektifitas Reduksi secara
Teoritis Berbapai Jenis Tanaman pada Frekuensi

Acalyphe mucropytle 03 02 83 157 33 3% 23
Keterangan 1L = nilai insertion loss (dB)
R(,5.10 = mlai reduks: pada jarak 0,5,10 m
E05.10 = efektivitas redukd pada jarak 0,510 m

Tabel 8. Nilai IL, Reduksi dan Efektifitas Reduksi secara
Teoritis Berbagai Jenis Tanaman pada Frekuensi

125 Hz 8000 Yz
Tanaman IL Ro Ry Ris Eo Es En Tanaman IL Ro Rs: Rp Eo Es En
daB) %) % ! i A By (%) (Y} (%) (W) (%) (%)
Syztgiim ap 15 202 232 252 Al 56 53 Syzignvm sp 197 440 47,7 524 205 09 229
M. Eleng: -11,5 162 337 363 28 1L3 113 M. Elengi 10,5 388 3534 3516 196 30,7 324
Bambusa vulsars 46 202 206 251 32 <19 -2 Hambuxa vilgars 61 348 186 445 (92 180 204
fxorag Cricemea 09 136 195 191 -0 09 52 Ixira cocvined 4,1 188 X7 3 55 12,1 1435

Acvalypha mocroptie 04 4,7 1435 109 01 26
Keterangan @ IL = nilat insertion loss (dB)
R2.5,10 = nilai reduksi pada jarak 0,5,10 m
E0S5, 10 = efektivitas redukdi pada jarak 9.5,10 m

-12.7

Tabel 3. Nilai 1L, Reduksi dan Efektifitas Reduksi secara
Teoritis Berbagai Jenis Tanaman pada Frekuensi

250 Hz
Tanaman ‘'I. Re Ry Ry Ee E Es
{dB} (%) (%) (Y (%) (W (%)
Syzigrum sp 44 250 239 281 13 08 09
M. Fleng 60 217 325 362 4.1 117 130
Bambuse vulgars 67 196 315 310 40 108 &9

frerg cocoitea 40 158 199 158 27 1.7 -39
Acalvpha macropyife 037 58 174 221 1.8 24 1.4
Keterangan : IL = nilai insediion loss {(dB)
RO5 10 = mlai reduks pada jarak 0.5,10 m
EQ.5.10 = efektivitas redukdi pada jarak 0,510 m

Tabel 4. Nilai [L, Reduksi dan Efektifitas Reduksi secara
Teoritis Berbagai Jenis Tanaman pada Frekuensi

S0 Hz
Tanaman IL Ro Ry Ru Es E En
@B) () (%) (%) (%) (%) (%}
Svzigium sp 1,8 199 323 352 15 56 59
M Rleng 99 188 397 423 03 172 172
Bamtsu vilgarn el 155 173 272 A8 43 10
Teara coccmed 48 153 M1 262 27 6.5 52

Acalypha mucroptte 225 -16 185 291 -5.6 19 86
Keterangan ;. IL = nilai insertion Jass (dRY
RO,5.10 = wilar reduks pada jarak 0,510 m
[0,5,10 = efektivitas redukd pada jarak 0,5,10 m

Tabel 5. Nilai IL, Reduksi dan Efektifitas Reduksi secura
Teoritis Berbagai Jenis Tanaman pada Frekuensi

1000 Hz
Tapaman IL Roe Ry Ry Eo Es En
(@B) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
Svzigim sp L6 320 358 404 116 125 148
M Rleng -52 0 206 40,7 450 123 203 222
Rambuso vulparts 19 335 320 37 196 13 N2
Ixora cocemnea 87 134 237 254 0,4 55 37

Acalypha mucromdia 08 79 197 281 42 56 8%
Keteranpan © 1L = nilai insertion loss {dB)
Ri5, 10 = nulai reduksi pada jarak 0.5,10m
EDS, 10 = efeklivitas redukd pada jarak 05,10 m

Tabe! 6. Nilai II., Reduksi dan Efcktifitas Reduksi secara
Teoritis Berbagai Jenis Tanaman pada Frekuensi

2000 Hz
Tanaman IL Ro R Rus Eo [ En
@B) (%) (%) (W) (%) (%) (%)
Svrtgsiun vp 122 320 3e 41,1 11,3 80 152
A ffengt 58 0 372 459 126 167 230
Rambusa vafeoaris 131 297 288 357 135 10,2 138
g coccmea 9.1 206 39 330 8.7 143 133

Acalypha maceopytia -19 48 196 270 4 £,9 6
Keterangan - [L = milai insertion loss (dB}
RO510 = mlai reduksi pada jarak 0,510 m
E(.5,10 = efektivitas redukd pada jarak 0,5,10 m

Acalypha macropylie 27 11 82 16,0 36 98 20
Keteranpan* IL = ntlal insermon loss {(dB}
R0,5,10 = mlai reduksi pada jarak 0,5,10 m
EN5 10— efektivitas redukd pada jarak 0.5,10 m

KESIMPULAN

Dibandingkan dengan jenis tanaman yang lain,
Bambu kuning (Bambusa vulgaris ) adalah tanaman yang
paling baik mereduksi kebisingan di frekuensi 125-4000 Hz
bila, sedang Teh-ichan (Acalypha macrophylla) paling baik
mereduksi kebisingan di frekuenst 63-8000 Hz.

Secara umum, jenis vegetasi tinggi/pohon Kisircm,
Bambu kuning dan Puspa paling efektif mereduksi
kebisingan dengan frekuensi tinggi (8000 Hz} dan paling
tidak efektif mereduksi kebisingan dengan frekuensi rendah
{63 Hz). Jenis vegetasi semak Teh-tehan dan Soka paling
efektif mereduksi kebisingan masing-masing di frekuensi
1000 dan 2000 Hz dan paling tidak efektif mereduksi
kebisingan di frekuensi 63 Hz.

Dari hasil penelitian, maka dapat dilihat bahwa
efektifitas reduksi  kebisingan berbeda-beda di antara
tanaman yang diteliti dan dipengaruhi oleh spesies tanaman,
frekuensi sumber bising, dan jarak sumber bising ke
penerima.
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